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SUMMARY 

 

YULIYANTI. Perceptions of Oil Palm Farmers Members of KPKS Tri Bakti 

Sentosa on The Community Palm Oil Rejuvenation Program (PSR) and Its 

Relationship with Oil Palm Income in Sido Rejo Village, Keluang District, Musi 

Banyuasin Regency. (Supervised by AGUSTINA BIDARTI). 

 

This study discusses the perceptions of farmers belonging to KPKS Tri Bakti 

Sentosa on the community oil palm rejuvenation program in Sido Rejo Village, 

Keluang District, Musi Banyuasin Regency. The aims of this study were (1) to 

analyze farmers' perceptions of the smallholder oil palm rejuvenation program in 

Sido Rejo Village, Keluang District, Musi Banyuasin Regency, (2) to analyze the 

farm income of oil palm farmers from the smallholder oil palm rejuvenation 

program in Sido Rejo Village, Keluang District, Musi Banyuasin Regency, and (3) 

Analyzing the relationship between the perception of oil palm farmers on the 

community Palm Oil Rejuvenation Program (PSR) and the income of palm oil from 

the people's oil palm rejuvenation program in Sido Rejo Village, Keluang District, 

Musi Banyuasin Regency. This study uses a survey method by taking samples and 

using a questionnaire as a tool in collecting basic data from direct interviews with 

respondents. The sampling method was carried out using Simple Random Sampling 

based on the consideration of population homogeneity, namely 30 samples. The 

data collected in this study are primary and secondary data. The research has been 

carried out from October to November 2021. The results of this study are farmers' 

perceptions of the smallholder oil palm rejuvenation program measured based on 

input, market, financial, technology, and institutional aspects in the very good 

category. The income of oil palm farming from the smallholder oil palm 

rejuvenation program is Rp. 54,363,104.00/lg/year or Rp. 4,530,259.00/lg/month. 

The relationship between farmers' perceptions of smallholder oil palm rejuvenation 

and farmers' income was tested by Spearman's Rank showing a significant value or 

Sig. (2- tailed) of 0.015. The significant value is less than 0.05, which means that 

there is a significant relationship. The correlation coefficient in thetest spearmen 

rank was 0.438*, meaning that it can be concluded that the relationship between 

farmers' perceptions of the oil palm rejuvenation program and the income of oil 

palm farming is quite strong. 
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RINGKASAN 

 

YULIYANTI. Persepsi Petani Kelapa Sawit Anggota KPKS Tri Bakti Sentosa 

Terhadap Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) dan Hubungannya dengan Pendapatan 

Kelapa Sawit di Desa Desa Sido Rejo Kecamatan Keluang Kabupaten Musi 

Banyuasin. (Dibimbing oleh AGUSTINA BIDARTI). 

 

Penelitian ini membahas mengenai persepsi petani anggota KPKS Tri Bakti 

Sentosa terhadap program peremajaan sawit rakyat yang ada di Desa Sido Rejo 

Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin. Tujuan dari penelitian ini adalah 

(1) Menganalisis persepsi petani terhadap program peremajaan sawit rakyat di Desa 

Sido Rejo Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin, (2) Menganalisis 

pendapatan usahatani petani kelapa sawit program peremajaan sawit rakyat di Desa 

Sido Rejo Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin, dan (3) Menganalisis 

hubungan antara persepsi petani kelapa sawit terhadap Program Peremajaan Sawit 

Rakyat (PSR) dengan pendapatan kelapa sawit program peremajaan sawit rakyat di 

Desa Sido Rejo Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini 

menggunakan metode survei dengan mengambil sampel dan menggunakan 

kuesioner sebagai alat dalam pengumpulan data pokok dari wawancara langsung 

kepada responden. Metode penarikan contoh dilakukan secara Simple Random 

Sampling yang didasarkan pertimbangan homogenitas populasi yaitu 30 sampel. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. 

Penelitian telah dilaksanakan pada Bulan Oktober sampai dengan November 2021. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah persepsi petani terhadap program 

peremajaan sawit rakyat diukur berdasarkan aspek input, pasar, finansial, teknologi, 

dan kelembagaan dalam kategori sangat baik. Pendapatan usaha tani kelapa sawit 

program peremajaan sawit rakyat yaitu sebesar Rp54.363.104,00/lg/th atau 

Rp4.530.259,00/lg/bln. Untuk hubungan persepsi petani terhadap peremajaan sawit 

rakyat dengan pendapatan petani diuji dengan Rank Spearman menunjukkan nilai 

signifikan atau Sig. (2- tailed) sebesar 0,015. Nilai signifikan tersebut lebih kecil 

dari 0,05 artinya terdapat hubungan yang signifikan. Koefesien korelasi dalam uji 

Rank Spearman didapatkan hasil sebesar 0,438* artinya dapat ditarik kesimpulan 

hubungan antara persepsi petani terhadap program peremajaan kelapa sawit dengan 

pendapatan usahatani kelapa sawit berhubungan cukup kuat. 

 

Kata kunci: persepsi, peremajaan, pendapatan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkebunan merupakan sektor pertanian yang menjadi penyumbang devisa 

negara yang secara umum dapat meningkatkan kesejahteraan masarakat di 

Indonesia. Sektor perkebunan mempunyai peranan penting dalam memajukan 

perekonomian Indonesia dimana sektor perkebunan selain menyediakan bahan 

pangan dan bahan baku industri, perkebunan juga menyediakan lapangan 

pekerjaan. Tanaman perkebunan tidak mengacu pada satu jenis tanaman saja 

melainkan semua jenis tanaman yang hasilnya dapat diolah dan dapat dipasarkan 

hingga ke pasar global. 

Perkebunan menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 

2004 adalah segala kegiatan menanam tanaman tertentu baik itu tanaman tahunan 

ataupun tanaman semusim pada tanah dan atau media tumbuh lainnya dalam 

ekosistem yang sesuai, mengolah dan menjual barang serta jasa yang dihasilkan 

dari tanaman perkebunan tersebut dengan bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

permodalan serta manajemen yang baik guna menciptakan kesejahteraan 

masyarakat. 

Di Indonesia, pembangunan perkebunan terutama perkebunan kelapa sawit 

telah memberikan banyak pengaruh yang positif khususnya pengaruh 

perekonomian kepada masyarakat baik masyarakat yang terlibat dalam kegiatan 

perkebunan kelapa sawit maupun masyarakat sekitarnya. Syahza (2011) 

menjelaskan bahwa dalam kegiatan pembangunan perkebunan kelapa sawit dapat 

memberikan pengaruh eksternal yang mempunyai manfaat untuk sekitarnya 

khususnya ekonomi pedesaan. Manfaat terhadap ekonomi pedesaan yaitu 1) 

menciptakan lapangan pekerjaan secara luas karena perkebunan kelapa sawit baik 

itu perusahaan inti maupun plasma dalam sistem pengelolaannya pasti memerlukan 

tenaga kerja yang cukup banyak; 2) meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

sekitar; dan 3) dapat memberikan kontibusi dalam pembangunan daerah. 

Negara Indonesia merupakan negara produsen kelapa sawit terbesar di dunia, 

hal tersebut sejalan dengan data lahan sawit di Indonesia yang cukup luas. Menurut 
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Direktorat Jenderal Perkebunan (2019) luas lahan kelapa sawit di Indonesia terbesar 

berada di Pulau Sumatera yang luasnya mencapai 8.047.920 hektar, di pulau 

Sumatera terdapat empat provinsi yang termasuk wilayah dengan luas perkebunan 

terbesar salah satunya yaitu Provinsi Sumatera Selatan. 

 

Tabel 1.1. Luas Areal Lahan dan Produksi Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2020 

No. Kabupaten/Kota Luas Areal Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

1 Ogan Komering Ulu 43.590 113.592 

2 Ogan Komering Ilir 412.720 412.720 

3 Muara Enim 222.054 222.054 

4 Lahat 47.412 165.105 

5 Musi Rawas 128.650 419.051 

6 Musi Banyuasin 314.442 939.384 

7 Banyuasin 202.756 568.893 

8 OKU Selatan 6.305 158 

9 OKU Timur 21.068 50.893 

10 Ogan Ilir 11.255 28.948 

11 Empat Lawang 7.204 6.538 

12 Penukal Abab Lematang Ilir 36.146 118.751 

13 Musi Rawas Utara 89.035 283.606 

14 Palembang 110 274 

15 Prabumulih 820 1.592 

16 Pagar Alam 31 30 

17 Lubuk Linggau 235 287 

 Jumlah 1.543.833 3.331.876 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2021. 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. Pada tahun 2020 jumlah luas areal lahan perkebunan 

kelapa sawit di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 1.543.833 hektar dan 

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan 

yang memiliki luas areal lahan perkebunan kelapa sawit terluas nomor dua dengan 

luas areal lahan yaitu 314.442 hektar. Kabupaten Musi Banyuasin menduduki posisi 

kedua setelah Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) yang memiliki luas areal lahan 

412.720 hektar dengan jumlah produksi yang dihasilkan yaitu 412.720 ton. Selain 

itu, Kabupaten Musi Banyuasin juga memiliki hasil produksi kelapa sawit terbesar 

di Provinsi Sumatera Selatan dibandingkan dengan kabupaten/kota lain yaitu 

dengan jumlah produksi sebesar 939.384 ton pada tahun 2020. Sedangkan untuk 

daerah yang memiliki luas lahan dan total produksi terendah yakni daerah Pagar 

Alam dengan luas lahan yaitu 31 hektar dan total produksi hanya 30 ton. 
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Tabel 1.2. Luas Areal Lahan Perkebunan Kelapa Sawit dan Total Produksi Menurut 

Kecamatan di Kabupaten Musi Banyuasin pada Tahun 2020 

No. Kecamatan Luas Areal Lahan (Ha) Total Produksi (Ton) 

1 Sanga Desa 1.253 5.653 

2 Babat Toman 3.889 28.866 

3 Batanghari Leko 619 6.467 

4 Plakat Tinggi 611 3.987 

5 Lawang Wetan 451 4.276 

6 Sungai Keruh 251 1.277 

7 Jirak Jaya 110 538 

8 Sekayu 250 2.076 

9 Lais 764 5.496 

10 Sungai Lilin 2.962 17.516 

11 Keluang 2.230 19.594 

12 Babat Supat 3.563 22.759 

13 Bayung Lencir 16.778 220.240 

14 Lalan 4.584 48.139 

15 Tungkal Jaya 4.756 47.704 

 Jumlah 43.071 434.588 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Banyuasin, 2021. 

 

Kecamatan Keluang merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten 

Musi Banyusin yang mempunyai potensi tinggi pada sektor perkebunan kelapa 

sawit. Hal tersebut berbanding lurus dengan luas areal lahan perkebunan kelapa 

sawit yang tidak kalah luasnya dengan kecamatan lain. Badan Pusat Statistika 

Kabupaten Musi Banyuasin (2021) menyatakan bahwa Kecamatan Keluang sendiri 

merupakan kecamatan yang berada di Kabupaten Musi Banyuasin yang mempunyai 

luas areal lahan perkebunan kelapa sawit terluas nomor enam yaitu dengan luas 

mencapai 2.230 hektar. Selain mempunyai luas areal perkebunan kelapa sawit yang 

luas, Kecamatan Keluang juga memiliki total produksi kelapa sawit tertinggi nomor 

enam yaitu dengan total produksi sebesar 19.594 ton pada tahun 2020. 

Tanaman kelapa sawit pada umumnya mempunyai umur produktif yaitu 

kurang lebih 25 tahun. Tanaman kelapa sawit yang sudah melewati umur 

produktivitasnya diwajibkan untuk segera dilakukan peremajaan yang tujuannya 

untuk membantu produktivitas dari tanaman kelapa sawit menjadi lebih baik di 

masa yang akan datang. Kegiatan peremajaan kelapa sawit dilakukan dengan 

mempertimbangkan patokan standar produktivitas yaitu 10 ton TBS/ha/tahun. 

Selain itu, evektivitas panen dan kerapatan tanaman kelapa sawit juga menjadi 

penentu dilakukannya peremajaan terhadap tanaman kelapa sawit. Pohon kelapa 
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sawit yang mempunyai tinggi lebih dari 12 meter akan menurunkan evektivitas 

panen sehingga diperlukan peremajaan (Peraturan Menteri Pertanian Republik 

Indonesia, 2016). 

Sebagian besar tanaman kelapa sawit yang ada di Kecamatan Keluang lebih 

tepatnya di Desa Sido Rejo merupakan tanaman kelapa sawit yang ditanam pada 

tahun 1991 di bawah naungan Perusahaan Inti Rakyat (PIR) Trans PT Hindoli yang 

pada saat ini sudah melebihi umur ekonomisnya. Kondisi tersebut berpengaruh 

nyata terhadap penurunan produksi kelapa sawit yang dihasilkan sehingga 

menyebabkan pendapatan petani kelapa sawit menurun. Maka dari itu tanaman 

kelapa sawit yang berada di Desa Sido Rejo melakukan peremajaan secara mandiri 

dalam artian lepas dari Perusahaan Inti Rakyat. Peremajaan yang dilakukan di Desa 

Sido Rejo dikelola mandiri oleh Koperasi Produsen Kelapa Sawit (KPKS) Tri Bakti 

Sentosa yang berada di Desa Sido Rejo dengan mendapatkan bantuan dana dari 

Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) yaitu sebesar 

Rp25.000.000,00/hektar. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti mengenai persepsi petani kelapa sawit yang tergabung dalam KPKS Tri 

Bakti Sentosa terhadap program PSR dan bagaimana hubungannya dengan 

pedapatan kelapa sawit yang ada di Desa Sido Rejo Kecamatan Keluang Kabupaten 

Musi Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi petani kelapa sawit anggota KPKS Tri Bakti Sentosa 

terhadap Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Desa Sido Rejo 

Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Seberapa besar tingkat pendapatan usahatani kelapa sawit program Peremajaan 

Sawit Rakyat (PSR) di Desa Sido Rejo Kecamatan Keluang Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

3. Bagaimana hubungan antara persepsi petani kelapa sawit terhadap Program 

Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) dengan pendapatan kelapa sawit di Desa Sido 

Rejo Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka terdapat 

tujuan yang diharapkan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis persepsi petani terhadap program peremajaan sawit rakyat di Desa 

Sido Rejo Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Menghitung pendapatan usahatani petani kelapa sawit program peremajaan 

sawit rakyat di Desa Sido Rejo Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Menganalisis hubungan antara persepsi petani kelapa sawit terhadap program 

Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) dengan pendapatan kelapa sawit di Desa Sido 

Rejo Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah diharapkan akan dapat 

menambah ilmu dan pengetahuan baru yang dapat diterapkan di kemudian hari 

untuk mengelola perkebunan sawit dalam melakukan peremajaan. Selain itu, dapat 

menjadi referensi penelitian selanjutnya agar menjadi lebih baik lagi.  
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